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Ikhlas Tanpa Batas

Buku ini adalah pengembangan dari karya sebe-
lumnya, Ikhlas Tanpa Batas: Belajar Hidup Tulus
dan Wajar kepada 10 Ulama-Psikolog Klasik (per-
tama kali terbit 2010). Kendati menjadi buku
best-seller, penyusun merasa karya tersebut patut
disempurnakan lagi demi mensyukuri karunia
ilmu ikhlas yang terhampar begitu luas.
Walhasil jadilah buku di tangan pembaca ini
hadir dalam sistematika yang sangat jauh ber-
beda, pembahasan yang padat dan luas, namun
tef?q{ dengan bahasa yang mengalir dan dapat
dicerna. Di versi baru ini, penyusun mencoba
untuk lebih banyak memberikan uraian dengan
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tetap berupaya mempertahankan mutiara-muti-
ara kearifan terbaik para ulama klasik yang ada
di buku terdahulu. Harapannya pembaca dapat
memperoleh manfaat yang lebih banyak, lebih
luas dan lebih dalam dengan buku ini.

Sebagaimana buku terdahulu, buku ini juga
menawarkan RAHASIA. Ya, suatu rahasia di ba-
lik suksesnya amal, rahasia penyelamat hati, dan
rahasia menuju kebahagiaan nan lestari. Dikata-
kan demikian karena buku ini menjajakan wisa-
ta ke lapis-lapis makna dan hakikat ikhlas serta
kiat bagaimana menerapkannya dalam kehidup-
an nyata.

Ilmu ikhlas adalah ilmu yang lain dari yang
lain. Ini ilmu rahasia yang banyak disebut-sebut,
namun rasa-rasanya tak banyak manusia yang
mengetahui hakikatnya. Ilmu rahasia yang telah
diwariskan dari zaman ke zaman, tapi rasa-rasa-
nya tak banyak manusia yang tahu cara menim-
banya.

Orang yang merasa mendapatkan ilmu ini
boleh jadi telah kehilangannya pada saat yang
sama. Orang yang mengklaim telah mahir me-
nguasainya berarti dia tak bisa menguasainya.
Dan orang yang mengaku-aku bisa mengajar-
kannya adalah orang yang masih perlu belajar
lagi tentangnya. Itulah mengapa tak habis-habis
orang membahasnya dan selalu saja muncul
buku yang mengulasnya.




Ikhlas Tanpa Batas 7

- Buku ini sendiri mengajak pembaca belajar
nu ikhlas dengan menyusuri kitab-kitab kla-
i yang disusun oleh para ulama lintas mazhab
1 berbagai masa dan dari berbagai wilayah
@dunia Islam. Kitab-kitab utama yang dirujuk di
sini mencakup: 1) Addbun-Nufils dan 2) al-Washé-
»é karya Syekh al-Hérits al-Muhasibi, seorang
sufi Baghdad dari abad ke-3 H; 3) ‘Tlmul-Quiib
‘karya Syekh Ab(i Thalib al-Makki, juga se-
- orang sufi Baghdad abad ke-3 H, penulis kitab
~ Qitul-Qulib; 4) Riyddhatun-Nafs karya Imam al-
- Hakim at-Tirmidzi, seorang ahli hadis penyu-
sun Sunan at-Tirmidzi sekaligus sufi dari abad
ke-4 H; 5) Mukhtashar IThyé’ ‘Ulimid-Din karya
- Imam al-Ghazili, tokoh Damaskus dari abad
~ ke-5/6 H yang serba-bisa dan amat terkenal
- di Timur maupun Barat; 6) al-Fathur-Rabbdni
* wal-Faydhur-Rahméni karya Syckh ‘Abdul-Qadir
al-Jaylani, sufi masyhur dari abad ke-6 H, pen-
diri tarekat Qadiriyah; 7) Syamsul-Qulib karya
Syekh ‘Abdur-Rahmén al-Laja’i, sufi kawasan
Maghribi dari abad ke-6 H; 8) al-Adzkdr karya
Imam an-Nawawi ad-Dimasyqi, ulama kesohor
- asal Damaskus dari abad ke-7 H, penyusun ki-
tab Riyddhush-Shalihin, 9) Tdjul-Ariis al-Hawi
li Tahdzibin-Nufis karya Syekh Ibn ‘Ath4’illah
as-Sakandari, tokoh tarekat Syadziliyah asal Me-
sir dari abad ke-7/8 H, penulis kitab al-Hikam;
10) at-Tuhfah al-‘Trdgiyyah fil-A'mal al-Qalbiyyah
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dan 11) Syarh Hadits Innamal-A‘mdl bin-Niyydt
karya Syekh Ibn Taymiyah, tokoh pembaru Is-
lam dari abad ke-8 H; 12) Munyatul-Wé'‘izhin wa
Ghunyatul-Mutta‘izhin Syekh ‘Abdul-Hamid al-
Anqtiri, ulama abad ke-8 H; dan 13) ath-Tharigah
al-Muhammadiyyah karya Syekh Muhammad
al-Birgawi, ulama Turki abad ke-10 H.

Para ulama dan sufi ini—sebagaimana ba-
nyak ulama lain yang tak dicakup karyanya di
sini—mengantar kita ke pemahaman ikhlas yang
unlimited (tanpa batas), yakni ikhlas dalam se-
gala hal dan dalam segala perbuatan; suatu ikh-
las yang menjadi ekspresi tauhid, yakni ikhlas
sebagai pemurnian hati dari segala syirik, dari
syirik besar hingga syirik yang sekecil-kecilnya,
dari syirik yang nyata hingga syirik yang sesa-
mar-samarnya. Hatta, kita dibawa ke pemaham-
an bahwa hamba yang tulus bergantung hanya
kepada-Nya, tidak menjadikan amalannya seba-
gai sandaran kemajuan spiritualnya; dan men-
dambakan hanya Wajah-Nya.

Dengan turut mendambakan hanya Wa-
jah-Nya, semoga penyusun dan pembaca buku
ini mendapatkan kepuasan dengan rida-Nya. Si-
apa bertakwa dan membersihkan jiwa, motivasi-
nya tiada lain:

O o 5B ® B a5 s )
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] Melainkan karena mengejar keridaan Tuhannya

- Yang Mahatinggi. Dan kelak ia akan mendapat

- kepuasan. (al-Layl: 20-21).

Sydney, Ramadan 1446 H
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Ikhlas Inti Islam

lenghamba kepada Allah dengan ikhlas ada-
h inti dari perintah-Nya kepada manusia. Ini
iebagaimana disebutkan dalam berbagai fir-
an-Nya, di antaranya:

S Gl A1 1,250 9115240 G5

| “Mereka tidaklah disuruh kecuali supaya me-
nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan ke-

; !ada -Nya.” (al- Bayylnah 55
_‘3 o i 226 gy i3l o) uf’ ]
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“Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (al-
Qur’an) kepadamu (Muhammad) dengan kebe-
naran. Maka sembahlah Allah dengan memur-
nikan ketundukan kepada-Nya. Ingatlah, hanya
kepunyaan Allahlah kepatuhan yang murni.” (al-
Zunar: 2-3).

AT S el 5236 56 WA T & 56
& Sl &5 4y

“Dialah yang hidup kekal, tidak ada ilah selain
Dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan
ketundukan hanya kepada-Nya. Segala puji bagi
Allah Tuhan seluruh alam.” (Ghafir: 65).

Tentang kedudukan ikhlas sebagai inti dari
ajaran Islam, Syaikhul Islam Ibn Taymiyah men-
jelaskannya dalam kitab at-Tuhfah al-Irdqiyyah
fil-A'médl al-Qalbiyyah sebagai berikut:

Ikhlas merupakan inti ajaran Islam. Sebab, islam
berarti pasrah atau berserah diri kepada Allah,
bukan yang lain. Allah berfirman:

C)}.’..g.“.:.: ’Kﬂ ad >l\.>~) )Lw ATl Orb

&‘ %2 3 \ e

= , I Y js
“Allah membuat perumpamaan (yaitu) se-
orang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh

beberapa orang yang berserikat yang dalam
perselisihan dan seorang budak yang menjadi
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milik penuh dari seorang (saja); adakah ke-
dua budak itu sama?” (az-Zumar: 29).

ORANG YANG TIDAK BERSERAH DIRI
KEPADA-NYA BERARTI SOMBONG. SE-
DANGKAN PASRAH KEPADA-NYA DAN
JUGA KEPADA SELAIN-NYA BERARTI SYI-
RIK. SOMBONG DAN SYIRIK BERLAWAN-
AN DAN BERTENTANGAN DENGAN KE-
BERSERAHAN DIRI (ISLAM).

Allah berfirman,

@(M,j’ \)@”’\J\S}&\“’Ad\s;\

“(Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepada-
nya (Ibrahim ), ‘Berserah dirilah!” Dia men-
jawab, Aku berserah diri kepada Tuhan selu-
ruh alam.” (al-Baqarah: 131)

Allah juga berfirman:
Fe 95146 ,ﬂs—faj&" ‘..Ld\u;k}
®C)35JZ€-; }P«““—’fyﬂﬂ
“Tidak demikian! Orang yang menyerahkan
diri sepenuhnya kepada Allah serta berbu-
at ihsan, akan mendapat pahala di sisi Tu-
hannya, tidak ada rasa takut yang menimpa

mereka, dan mereka pun tidak bersedih.” (al-
Bagarah: 112)

Ayat senada banyak ditemukan dalam al-
Qur'an. Dasar Islam adalah kesaksian bah-
wa tiada tuhan selain Allah. Kesaksian ini
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meniscayakan ketundukan hanya kepada-Nya

semata dan tidak kepada yang lain. Islam meru-
| pakan satu-satunya agama yang diterima di sisi

Allah sejak dulu hingga kini. Allah berfirman:

33k s 2 B s rmwgzass
D Sy ]

“Siapa yang mencari agama selain Islam,
sekali-kali (agamanya) tidak akan diterima
darinya dan di akhirat dia termasuk orang-
orang yang rugi.” (Al ‘Imran: 85).

Allah juga berfirman:

all 1505 Bl s hay m’*\s.gja

——

H® s J,J\,wuw R E
ﬁb}ﬂ 503\ e Cpdll

“Allah menyatakan bahwa tiada tuhan se-
lain Dia, yang menegakkan keadilan. Para
malaikat dan orang-orang yang berilmu
(juga menyatakan demikian itu). Tak ada
tuhan selain Dia yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana. Sesungguhnya agama (yang
diridai) di sisi Allah hanyalah Islam” (Al
‘Imrén: 18-19).

Ikhlas Inti Amal

Mengawali bab ikhlas dalam kitab Thmul-Qulib,
Syekh Abt Thalib al-Makki berpesan:
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Ikhlas itu kewajiban dalam agama. Dengannya
iman menjadi sempurna. Kaum muslimin sama
mengenalnya. Ikhlas adalah inti amal, dan suatu
prestasi besar. Amal tanpa ikhlas seperti kacang
tanpa isi, raga tanpa nyawa, pohon tanpa buah,
anak tanpa nasab, dan benih yang tidak tum-
buh.

Amal ibadah tentulah untuk mendekatkan

diri kepada Allah, namun tujuan ini tak akan
~ tercapai bila orang tidak ikhlas. Imam al-Junayd
- al-Baghdadi pernah mengingatkan, “Dalam ber-
- amal di dunia ini, janganlah kamu meninggal-
- kan keikhlasan karena Allah semata. Amal ikh-
laslah yang akan mendekatkanmu kepada-Nya
- dan memutusmu dari selain-Nya.”
Syekh Abul-Qasim ‘Abdur-Rahman Ydésuf
‘al-Laja’t di bab tentang ikhlas dalam kitabnya,
 Syamsul-Quith (fi ‘Ilmit-Tashawwuf), menerang-
‘kan pentingnya ikhlas sebagai berikut:

Ketahuilah, amal adalah tubuh, sementara ikhlas
adalah ruhnya. Setiap jasad tanpa nyawa adalah
bangkai, yang tak masalah untuk dibuang. Sia-
pa mengerjakan suatu amal untuk Allah tanpa
keikhlasan, ia laksana seseorang yang mengha-
diahkan budak yang telah menjadi mayat ke se-
orang penguasa demi mendapat ridanya. Jadilah
hadiah itu justru dianggap sebagai penghinaan
bagi sang penguasa. Ini sama saja ia menyerah-
kan dirinya untuk disiksa. Maka, ikhlas adalah
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modal seorang hamba, sedangkan amal adalah
labanya. Jika cacat merusak keikhlasan, laba dan
modalnya akan melorot, dan si hamba pun men-

jadi pailit dan melarat.
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Inilah buku tentang ilmu ikhlas—suatu ilmu rahasia yang menjadi kunci
kebahagiaan, yang tak banyak manusia menyelami hakikatnya dan ménge—
tahui bagaimana menimbanya.

Hamba beriman meluangkan banyak sekali waktu, tenagé, pikiran
dan hartanya untuk menjalankan amal ibadahnya. Tentulah ia berharap
ibadahnya tidak menjadi amal yang sia-sia. Betapa meruginya ia bila seki-
an banyak kekayaan, perhatian, kekuatan dan masa yang ia gunakan hanya
membuahkan amal yang tak bernilai dan tak diterima. ltulah mengapa ia
perlu belajar ikhlas dalam melakukan ketaatan.

Manusia pun menjalani hidup yang dihiasi ujian, duka cita, derita, dan
sengsara—yang kadang datang bertubi-tubi atau silih berganti. Tentulah ja
berharap musibah yang ia hadapi tidak membuat hidupnya sepenuhnya
tak bermakna. Betapa meruginya ia bila pahit, perih dan pedih yang dira-
sa saat melalui cobaan tidak menggugurkan dosa, menambah pahala dan
meninggikan derajat. ltulah mengapa ia juga perlu belajar ikhlas dalam
melakoni kenyataan.

lImu ikhlas adalah ilmu yang lain dari yang lain. Orang yang mera-
sa mendapatkannya boleh jadi telah kehilangannya pada saat yang sama.
Orang yang mengklaim menguasainya dengan mahir berarti tak bisa me-
nguasainya. Dan orang yang mengaku-aku bisa mengajarkannya adalah
orang yang masih perlu belajar lagi tentangnya.

Inilah buku yang menghidangkan berbagai wejangan tentang keikhlas-
an dari zaman ke zaman. Pembaca diajak berguru ilmu ikhlas dari para
ulama, sufi, dan psikolog klasik dari berbagai penjuru dunia Islam. Mulai
dari Syekh al-Muhasibi, Imam al-Ghazali, Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jaylani,
hingga Syekh Ibn Taymiyah dan lbn ‘Atha’illah.

Buku ini menyajikan mutiara kearifan mereka secara tematik—mulai
dari hakikat ikhlas, sandingan dan tandingannya, tanda-tandanya, cara
mempraktikkannya, hingga bagaimana menata niat dan menakar keikhlas-
an. Ajaran ilmu ikhlas bak untaian tasbih; biji-bijinya sama dan sebangun
namun sambung-menyambung dan saling mengisi dalam sebuah rangkai-
an; rangkaian yang baru bermanfaat bila kita titi satu per satu, dari pangkal
hingga ke ujung, dari awal hingga akhir.

@ Of AGAMA ISLAM
ISBN: 978-623-10-9963-1

asyik dan mendidik

* @ penerbitgaf.com | | | | ||
© Penerbit Qaf -
X Onprar 9l 7862311099631 1>

B @QAFrenz

L




